
BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Buah naga (dragon fruit) merupakan salah satu jenis tanaman buah yang 

memiliki daya tarik tersendiri. Buah naga yang awalnya dikenal sebagai tanaman 

hias ternyata mengandung mineral, vitamin dan senyawa kimia yang menghasilkan 

aktivitas biologis dalam tubuh. Nyatanya, buah naga memiliki segudang manfaat. 

Secara umum kandungan mineral yang ditemukan dalam buah ini adalah 

besi, phospor dan kalsium. Kandungan vitamin pada buah ini juga besar dan 

beragam, secara umum buah naga mengandung vitamin B1, B2, B3 dan C, serta 

buah naga juga mempunyai zat sebagai antioksidan (sebagai obat) dan antosianin 

(sebagai zat pewarna alami). Buah naga memiliki beberapa jenis, yakni buah naga 

merah dan buah naga putih.1 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan buah Naga Merah dan buah naga 

merah super (Hylocereus polyrhizus W.) terbukti dapat menurunkan kadar gula 

darah2 dan kadar lipid darah3 Sedangkan, Menurut Wibawa, buah Naga Putih 

(Hylocereus undatus H.) yang kandungannya mirip dengan buah Naga Merah dapat 

menurunkan kadar gula darah. Buah naga diyakini dapat menurunkan kadar 
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kolesterol, penyeimbang kadar gula darah, mencegah kanker usus, menguatkan 

fungsi ginjal dan tulang, menguatkan daya kerja otak, meningkatkan ketajaman 

mata serta sebagai bahan kosmetik.4 Buah naga mengandung senyawa kimia antar 

lain : vitamin C, vitamin E, vitamin A, flavonoid dan senyawa polifenol yang dapat 

berfungsi sebagai antioksidan dalam menangkap radikal bebas. Serat dapat 

menurunkan kadar kolesterol dalam darah. Protein, karbohidrat, kalsium fosfor, 

magnesium dan air berfungsi sebagai penyeimbang kadar gula darah. Buah naga 

juga dikenal sebagai sumber betakaroten.5 

Buah naga merah mempunyai khasiat sebagai antioksidan karena memiliki 

flavonoid, thiamin, niacin,  piridoksin, kobalamin, glukosa, fenolik, betasianin, 

polifenol dan karoten. Selain itu kulit buah naga merah ini kaya akan nutrisi seperti 

vitamin, mineral, protein, lemak, fosfor dan zat besi.6 

Sedangkan buah naga putih (Hylocereus undatus) yang lebih popular 

dengan sebutan white pitaya adalah buah naga yang kulitnya berwarna merah dan 

daging berwarna putih. Warna merah buah ini sangat kontras dengan warna daging 

buah. Pada kulit buah terdapat sisik atau jumpai berwarna hijau. Di dalam buah 

terdapat banyak biji berwarna hitam. Berat buah rata-rata 400- 500g, bahkan ada 

yang dapat mencapai 650 g. Rasa buahnya masam bercampur manis, tanaman ini 
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lebih banyak dikembangkan di negara-negara produsen utama buah naga dibanding 

jenis lainnya karena buahnya cenderung lebih banyak diekspor.  

Pemanfaatan tumbuhan Allah SWT telah disebutkan pada Q.S. Al- An’Am 

(6:99) yang berbunyi: 

                             

                          

                            

                   

 

Terjemahnya: 

“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 

dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari 

tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari 

tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma 

mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 

(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak 

serupa.Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan 

pulalah) kematangannya.Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-

tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman”.7 

 

Dari ayat di atas Allah SWT menjelaskan bahwa kejadian hal-hal yang 

menjadi kebutuhan manusia sehari-hari, agar mereka secara mudah dapat 

memahami kekuasaan, kebijaksanaan, serta kebesaran Allah. Allah menjelaskan 

bahwa dia menurunkan hujan dari langit yang menyebabkan tumbuhnya berbagai 

jenis tumbuh-tumbuhan yang terdiri dari berbagai ragam bentuk, macam dan rasa 
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serta berbagai macam kegunaanya. Salah satu tumbuhan yang banyak kegunaannya 

yaitu buah naga. Dimana buah naga merupakan salah satu tumbuhan yang 

mengandung antioksidan. 

Terkait dengan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Analisis Kandungan Glukosa pada Daging Buah 

Naga Merah (Hyocereus polyrhizus) dan Buah Naga Putih (Hylocereus undatus)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Berapa besar kandungan glukosa pada daging buah naga merah (Hyocereus 

polyrhizus) dan buah naga putih (Hylocereus undatus)? 

2. Bagaimana perbadingan kandungan glukosa pada daging buah naga merah 

(Hyocereus polyrhizus) dan buah naga putih (Hylocereus undatus)? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan:  

1. Untuk mengetahui besar kandungan glukosa pada daging buah naga merah 

(Hyocereus polyrhizus) dan buah naga putih (Hylocereus undatus). 

2. Untuk mengetahui perbadingan kandungan glukosa pada daging buah naga 

merah (Hyocereus polyrhizus) dan buah naga putih (Hylocereus undatus). 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

kandungan glukosa pada buah naga merah dan buah naga putih. Selain itu, 



diharapkan hasil penelitian ini digunakan sebagai referensi untuk kegiatan 

penelitian yang sejenis pada waktu yang akan datang. 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai manfaat buah naga merah dan buah naga putih serta 

kandungan glukosa yang terdapat pada kedunya, sehingga dapat dikonsumsi 

secara baik dan benar dan dapat dikembangkan pemanfaatannya. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan judul penelitian ini. 

E. Defenisi Operasional 

1. Glukosa merupakan senyawa aldosa dengan enam atom karbon sebagai 

suatu monosakarida. Glukosa merupakan produk akhir  pencernaan  

karbohidrat dan sumber energi utama untuk organisasi hidup.8 

2. Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) adalah buah naga yang memiliki 

buah dengan kulit berwarna merah dan daging berwarna merah keunguan. 

Jenis tanaman buah ini memiliki batang berlilin, hijau keputih-putihan 

dengan tepian tajam, memiliki duri yang kecil.9 
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3. Buah naga putih (Hylocereus undarus) adalah buah naga yang kulitnya 

berwarna merah dan daging berwarna putih, yang memiliki kandungan 

antioksidan yang cukup tinggi.10 
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